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ABSTRAK

Merokoksudahmenjadigayahidupdiberbagaikalangan
dantidakhanyadikonsumsiolehkonsumenpriadewasa
sajatapijugapararemaja.Masaremajamerupakanmasa
peralihan darimasa anak-anak menuju masa dewasa,
Perubahanfisik,kejiwaansosialdanintelektualyangdilalui
remajadalam waktuyangcukupcepatmembuatremaja
kerapkalimengalamikesulitandalam penyesuaiandiri.
Danpadasaatsekaranginiremajayangberusia13hingga
18 tahun mengenalrokok darihasilberkomunikasidi
lingkungan pertemanan mereka yang menuntut para
remaja mencari jati diri atau identitas diri. Dalam
perkembanganrokokpadasaatinikinimunculsuatutren
diIndonesiayaituRokokelektrikvape.Rokokelektrikvape
merupakan jenis rokok penghantar nikotin elektrik.
Perkembangan zaman pada saatinimemang sangat
menarik perhatian para remaja,karena tergiurdengan
hasilberkomunikasiantarteman.Penelitianinibertujuan
untukmengetahuibagaimanaPersepsiremajadiDesa
Sea kecamatan Pineleng pada rokok Elektrik Vape.
Metode penelitian dalam penelitian inimenggunakan
metodepenelitianKualitatifdenganteknikpengumpulan
data melalui Observasi dan Wawancara dengan
menggunakan TeoriPersepsidariDjalaludin Rakhmat
yaitu Field Of Experience dan Frame Of Reference.
Informandalam penelitianiniberjumlah6orang.Darihasil
penelitianinimenunjukanbahwa(1)Pengalaman,para
remaja merasa menjadianak gauldikalangannya.(2)
Menafsirkan,para remaja terlalu dangkalmenafsirkan
suatu informasiyang mereka terima (3)Memberikan
makna,pararemajatidakmemahamimaknaapayang
terkandungdalam prosespenyampaianinformasiantar
teman(4)Sensasi,sensasiyangmerekarasakanadalah
kenikmatan dan saat mereka nongkrong terasa
mengasikkankarenaruanglingkuppergaulan
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ABSTRAK

Smoking hasbeenapartofnumerouspeopleinsocietyand notjust
consumedorusedbyadultsbuteventeenagers.Teenagerisatransition
timefrom achildrenintotheiradulthood,Physical,SociallyPhycological
andIntellectualchangethatateenagersmustgonethroughinashort
amountoftimemakesateenageroftenhavingahardtimetofitin.Andat
themomentnowtheteenagersfrom 13to18learnhowtosmokefrom their
environtmentorassociationwhichleadsthem tofindtheirselfidentity.
Thereisadevelopementinsmokingatthemomentwhichbecameatrend
in indonesia itselectricsmokevape.Electricsmokevapeisa nikotin
conductorcigarettesthroughelectric.Thecurrentdevelopementdefinitely
attractstheteenagersattention,thankstotheirdesireforcommunicating
witheachother.Thepurposesfortheresearchistofindouttheviewpoint
from the teenagers in Desa Sea kecamatan Pineleng aboutelectric
cigarettesvape.Themethodthathasbeenusingfortheresearchisa
qualitativewhichgatheringdatathroughobservationandinterview using
perception theory from Djalaludin Rakhmat who was The Field Of
ExperienceandFrameOfReference.Theamountofpeopleparticipatingin
thisresearchasaninformantis6people.From theresearchresultsshows
that(1)Experience,Theteenagersfeltliketheybecameafunkyortrendy
kid in theircircle.(2)Interpretation,Theteenagersaretoo shallow to
interpretaninformationtheyreceive.(3)GaveMeaning,theteenagersdo
notunderstandwhatiscontainedintheprocessofconveyinginformation
betweenfriends..(4)Sensation,Thesensationtheyfeelisenjoymentand
whentheyhangoutbecauseofthescopeoftheassociation.
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PENDAHULUAN
Komunikasimerupakan proses
pemindahan pengertian dalam
bentuk gagasan atau informasi
dariseseorang ke orang lain,
yang melibatkan lebih dari
sekedar kata-kata yang
digunakan dalam percakapan,
tetapi juga ekspresi wajah,
intonasi,titik putus localdan
sebagainya(Handoko2009:272).
Padazamanmodernsepertisaat
inimanusiasebagaimahlukyang
hampir sempurna memiliki
kebebasandalam menjalanidan
menentukan tujuan hidupnya,
tujuanhidupyangdipilihmanusia
itu semua adalah hasil dari
berkomunikasi, seperti halnya
pilihanuntukmerokok,Merokok
sudah menjadi gaya hidup
diberbagai kalangan orang
dewasa maupun anak usia
remaja di dunia maupun
Indonesia. Rokok konvensional
ataurokoktembakaumerupakan
sesuatu halyang sudah tidak
asinglagi.Kebiasaanmerokokdi
Indonesiasudahmenjadisesuatu
hal yang mengkhawatirkan.
Bahkan rokok tidak hanya
dikonsumsiolehkonsumenpria
dewasa saja tetapijuga wanita
dan para remaja, bisa
dibayangkan jika para remaja
yang masih sekolah dan
merupakan calon penerus
bangsa sudah diracunidengan
bahayanikotinyang terkandung
dalam rokok. Masa remaja
merupakan masa peralihan dari
masa anak-anak menuju masa
dewasa. Perubahan fisik,
kejiwaan social,dan intelektual
yangdilaluiremajadalam waktu

yang cukup cepat membuat
remaja kerap kali mengalami
kesulitandalam penyesuaiandiri.
Masaremajasangatmemerlukan
kondisi kesehatan yang baik,
namun pada saatsekarang ini
remajayangberusia13hingga18
tahunmengenalrokokdarihasil
berkomunikasi antar teman
sepergaulan dan sudah
berkembang pesat dari tahun
ketahun dan dapatkita jumpai
diberbagaitempatbaik jalanan,
café, ataupun tempat umum
lainnya.Seharusnyapararemaja
lebihberhati-hatidalam memilih
pergaulan jangan sampai
terjerumus kedalam lingkungan
pertemanan yang mampuh
merubahperilakuremajakarena
pergaulanjugaberperanpenting
dalam mempengaruhiseseorang
menjadiperokok,remaja yang
tadinyatidakmerokokpundapat
terkena dampaknya mulaidari
asap rokok hingga menjadi
perokok sungguhan. Seperti
contohnyakarenapergaulanyang
buruk,lingkungan hingga faktor
psikologisakanmiskinnyamakna
dan pengetahuan tentang
kesehatan akan dampak dari
merokok bagiremaja tersebut
yang berkaitan dengan proses
pertumbuhan remaja dan
membuatpararemajaberbohong
lalu bolos sekolah dan
mengambil uang jajan yang
didapat dari orang tua untuk
dibelikan rokok,apalagikarena
kondisi remaja yang belum
memilikipenghasilan membuat
para remaja semakin nekat
dalam halnya berbohong agar
bisa mendapatkan apa yang



mereka inginkan demimenjadi
anakmuda gauldikalangannya.
RokokelektrikVapemerupakan
jenis rokok penghantar nikotin
eketrik,yang dirancang dengan
iming-iming bisa membantu
pecandu rokok tembakau mulai
berhentimerokokdenganberalih
darirokok tembakau ke rokok
elektrik vape. Pada zaman
modern seperti saat ini
kebiasaaan merokok dengan
rokokelektrikvape dikalangan
remaja cukup memprihatinkan
karena faktor komunikasi di
lingkungan pertemanan yang

menuntutremajamencarijatidiri
atau identitas diri. Remaja
seringkali mengalami kesulitan
pada penyesuaian diri
menghadapi lingkungan
pertemanan sebaya yang kian
harikianmeningkatkarenausia
remajapadasaatinimerupakan
masa perubahan perkembangan
fisik,akal,kejiwaan dan social,
juga karena kurangnya
pengalaman remaja mengatasi
ataumenghadapimasalahmaka
dapatmemicupararemajauntuk
mencoba dan mendorong rasa
ingintahutentangrokok.

TINJAUANPUSTAKA
KomunikasiAntarpersonal
Komunikasiantarpersonaldapat
diartikan sebagaisuatu proses
pertukaranmaknaantaraorang-
orangyangsalingberkomunikasi.
Pengertianprosesmengacupada
perubahandantindakan(action)
yangberlangsungterusmenerus.
Komunikasiantarpersonaljuga
merupakan suatu pertukaran,
yaitu tindakan menyampaikan
dan menerima pesan secara
timbal-balik.Sedangkan makna,
yaitusesuatuyangdipertukarkan
dalam proses tersebut adalah
kesamaanpemahamandiantara
orang-orangyangberkomunikasi
terhadap pesan-pesan yang
digunakan dalam proses
komunikasi

Menurut Devito, komunikasi
antarpersonaladalahpengiriman
pesan-pesandariseseorangdan
diterima oleh orang lain atau
sekelompokkecilorang dengan
efek dan umpan balik yang
langsung. Sedangkan menurut

Deddy Mulyana, komunikasi
antarpersonaladalahkomunikasi
antaraorang-orangsecaratatap
muka, yang memungkinkan
setiap pesertanya menangkap
reaksioranglainsecaralangsung,
baik secara verbal maupun
nonverbal

Persepsi
Persepsi adalah pengalaman

tentang objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang
diperolehdenganmenyimpulkan
informasidanmenafsirkanpesan.
Persepsi ialah memberikan
makna pada stimulus inderawi
(sensory stimuli). Hubungan
sensasi dengan hubungan
persepsi sudah jelas. Sensasi
adalah bagian dari persepsi.
Walaupun begitu, menafsirkan
makna informasiinderawitidak
hanya melibatkan sensai,tetapi
jugaatensi,ekspektasi,motivasi,
dan memori
(Desiderato,1976:129).
Pengalaman seseorang akan
berperan penting dalam
seseorangmempersepsisesuatu,
sepertiyang dikemukakan oleh



Wertheimerbahwapadapersepsi
itu tidak hanya ditentukan oleh
stimulus secara objektif,tetapi
juga akan ditentukan atau
dipengaruhi oleh keadaan diri
orangyangmempersepsi,adanya
aktivitas dalam diriseseorang
yang berperan sehingga
menghasilakn hasil persepsi
tersebut.Adapuntentangmemori
yakni sistem yang sangat
berstruktur,yang menyebabkan
organisme sanggup merekam
fakta tentang dunia dan
menggunakan pengetahuannya
untuk membimbing perilakunya
(Schlessinger dan Groves
1976:352).Setiap saatstimulus
mengenaiinderakita,setiapsaat
pulastimulusitudirekaam secara
sadaratautidaksadar.Begitupun
dengan Makna darikehidupan
individu tidak dapatlepas dari
lingkungannya,baik lingkungan
fisik maupun lingkungan
sosialnya. Sejak individu
dilahirkan,sejakitupulaindividu
secara langsung berhubungan
dengan dunia sekitarnya.Mulai
saat itu pula individu secara
langsungmenerimastimulusdari
luar dirinya,dan iniberkaitan
dengan persepsi.Sedangkan
persepsimenurutDevito(1997;75)
adalahprosesdenganmanakita
menjadisadarakan banyaknya
stimulus yang mempengaruhi
indra kita. Persepsi
mempengaruhi banyak
rangsangan (stimulus) atau
pesanapayang kitaserap dan
apa makna yang kita berikan
kepada mereka ketika mereka
mencapai kesadaran. Oleh
karenanya persepsi sangat
penting bagistudikomunikasi

dalam semua bentuk dan
fungsinya.

Rokokelektrikvape
Vape adalah sebuah inovasi dari
perkembangan rokok konvensional
menjadirokokmodern.Vapemerupakan
jenispenghantarnikotinelektrik,Vape
terdapatdalam berbagaibentuk dan
ukuran,tetapiterdapattigakomponen
utamadalam rokokelektrikvapeyaitu
baterai,elemen pemanas,dan tabung
yang berisicairan (catridge).Cairan
dalam tabunginimengandungnikotin,
propilen glikon atau gliserin, serta
penambah rasa, seperti rasa buah-
buahan,mint,coklat,danmasihbanyak
lagivarianrasalainnya.Beberapadari
rokok elektrik memiliki baterai dan
catridgeyangdapatdiisiulang.Rokok
elektrik bekerja dengan cara
memanaskan cairan yang ada dalam
tabungdankemudianmenghasilkanuap
seperti asap yang umumnya
mengandung propilen atau gliserin,
nikotin dan penambah rasa.Jenisnya
punadayangberupapen(pulpen),jenis
portable,danjenisdesktop

Remaja
Masaremajaberartiusiameninggalkan
masaanak-anakdanmendekatimasa
dewasa. Sedangkan menurut ilmu
psikologi dan social seorang anak.
Seorang anak mencapaikematangan
yang sempurna pada semua sisi
tersebutbiasanyaterjadipadausia20
tahun.Usia remaja merupakan masa
perkembangan fisik, intelektual
psikologis,dansocialyangberlangsung
sangatcepat.Olehkarenaitu,seorang
remaja membutuhkan pemahaman
tentang karakteristik masa
perkembangan ini. Berbagai
problematika yang munculseringkali
terjadikarena kurangnya pengalaman



dalam berinteraksi dengan tuntutan
pertumbuhan dan kebutuhan remaja
yangterusberkembang(AbuSa’id.M.
2017) Pada penelitian ini peneliti
menentukanusiaremajayangmenjadi
targetialahdariusia13hingga18tahun,
karenadilokasipenelitianpararemaja
yangmenggunakanrokokelektrikvape
rata-rataberusia13-18tahun

TeoriPersepsi
TeoripersepsimenurutRakhmat,adalah
pengalaman tentang objek,peristiwa,
atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan.
Persepsiialahmemberikanmaknapada
stimulus inderawi (sensory stimuli).
Hubungan sensasidengan hubungan
persepsisudah jelas.Sensasiadalah
bagiandaripersepsi.Walaupunbegitu,
menafsirkanmaknainformasiinderawi
tidak hanya melibatkan sensai,tetapi
juga atensi,ekspektasi,motivasi,dan
memori(Desiderato,1976:129).
Persepsiterkaiteratdengan field of

experiencedanframeofreference.Field
of experience adalah sejumlah
pengalaman yang tersimpan dalam
memori,sedangkanframeofreference
adalah pengetahuan atau pengertian
yangdijadikanacuanuntukmenafsirkan
pesan.Fieldofexperiencedanframeof
referencemerupakanfactorfungsional
yangmemengaruhipersepsi(Rakhmat,
2007:57). Komunikasi akan berjalan
lancarbilakomunikatordankomunikan
memilikipersepsiyang sama tentang
pesan yang dikomunikasikan (Shoelhi
2010)

Berdasarkanlatarbelakangdiatasmaka
penelitimenggunakan Teorifield of
experience dan frame of reference
karena mengacu pada pengalaman,
pengetahuan,penafsiranpesan,makna
dansensasiremajapadarokokelektrik

vape karena mengingatmenggunakan
rokok konvensional maupun rokok
elektrik vape pada saatusia remaja
keduanyasamasajaberdampakburuk
bagi kesehatan tubuh karena pada
dasarnyamenjagakesehatanlebihbaik
berhenti merokok dari rokok jenis
apapunpadasaatusiaremaja

LokasiPenelitian
Lokasipenelitianyangdiambiladalahdi
DesaSeaKecamatanPineleng

MetodologiPenelitian
Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitiankualitatif.Penelitiankualitatif
merupakan metode penelitian yang
digunakanuntukmenelitipadakondisi
obyekyangalamiahdanpenelitianyang
memanfaatkan wawancara untuk
menelaah dan memahami sikap,
pandangan,dan perilaku individu atau
sekelompokorang

Fokuspenelitian
Fokus penelitian dalam penelitian ini
yaitutentangpersepsianakusiaremaja
didesaSeakecamatanPinelengpada
rokokelektrikvapedenganaspek-aspek
yangdiukursebagaiberikut:
1.Pengalaman
2.Menafsirkan
3.MemberikanMakna
4.Sensasi

SubyekPenelitian
Subyek penelitian dalam penelitian
kualitatifmenurutSpradleydinamakan
situasisocialyang terdiriatas tiga
komponenyaitutempat(place),orang
(actor),dan aktivitas (activities).Dan
yangmenjadisubyekpenelitiandalam
penelitianiniyaituRemajadiDesaSea
KecamatanPineleng

InformanPenelitian



MenurutMoleong(2000:90)Informan
adalahorangyangdimanfaatkanuntuk
memberikan informasitentang situasi
dan kondisi latar penelitian secara
factual. Informan yang digunakan
dalam penelitian ini dipilih dengan
menggunakantekniksnowballsampling.
Teknik snowballsampling merupakan
teknik pengambilan sampel dengan
bantuan key-informan,dan darikey-
informaninilahakanberkembangsesuai
petunjuknya.Dalam halinipenelitihanya
mengungkapkan kriteria sebagai
persyaratan untuk dijadikan sampel
(Subagyo,2006:31)
Padapenelitianinipenelitimengambil
informanyaitupadaanakusiaremaja
yangmemakaidanmengetahuitentang
rokokelektrikvape.Untukmenentukan
jumlah informan yakni peneliti
menggolongkan informan berdasarkan
umur yaitu remaja yang berusia 13
hingga18tahundenganmenggunakan
teknik snowballsampling dan jumlah
informan menjadi 6 orang karena
pertanyaan yang peneliti tanyakan
sudah jenuh maka informan yang
penelititentukanberhentidi6orang

TeknikPengumpulanData
Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam
penelitian,karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpamengetahuiteknikpengumpulan
data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi
standardatayangditetapkan.Menurut
Sugiono (2007 : 147) Teknik
pengumpulan data yang dilakukan
menggunakan metode yang umumnya
digunakan pada pendekatan kualitatif.
Namunpadapenelitianinipenelitihanya
menggunakan metode Observasidan
Wawancara

1.Observasi(pengamatan),yaituteknik
yang digunakan untuk mengamati
kemudian mencatat perilaku dan
kejadian sebagaimana yang terjadi
padakeadaanyangsebenarnya

2.Interview (wawancara),merupakan
teknik pengumpulan data untuk
mengetahui hal-hal yang lebih
mendalam tentangpartisipandalam
menginterpretasikan situasi dan
fenomenayangterjadi

TeknikAnalisisData
Miles dan Huberman (1984)
mengemukakanbahwaaktivitasdalam
analisisdatakualitatifdilakukansecara
interaktifdanberlangsungsecaraterus
menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh.Aktivitas dalam
analisis data yaitu:1.Data Reduction
(Reduksi Data), berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskanpadahal-halyangpenting,
dan dicaritemanya.Dengan demikian
data yang telah direduksi akan
memberikangambaranyanglebihjelas,
dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data
selanjutnya2.DataDisplay(Penyajian
Data), setelah data direduksi maka
langkah selanjutnya adalah
mendisplaykandata.Dalam haliniMiles
danHuberman(1984)menyatakan,yang
paling sering digunakan untuk
menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang
bersifatnaratif.Denganmendisplaykan
data maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah difahami
tersebut3. Conclusion
Drawing/verification (Menarik
kesimpulan/verifikasi),langkah ketiga
dalam teknik analisis data menurut
Miles dan Huberman (1984) adalah



penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Dengan demikian kesimpulan dalam
penelitian kualitatif dapat menjawab
rumusan masalah yang dirumuskan
sejakawal.
Menurut Denzim dan Lincoin 1987,
Menyatakanbahwapenelitiankualitatif
adalah penelitian yang menggunakan
latarbelakang ilmiah,dengan maksud
menafsirkanfenomenayangterjadidan
dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagaimetodeyangada

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
DeskripsiLokasiPenelitian
Lokasipenelitian pada penelitian ini
adalah diDesa Sea yang merupakan
salahsatuwilayahkecamatanPineleng
Kabupaten Minahasa,Desa ini oleh
pemerintah dinamakan desa Sea.
Secaraetimologikata“Sea”berasaldari
bahasa Tombulu salah satu bahasa
pribumidiMinahasayangberartitempat
persinggahan(bahasaManado=tampa
singgah). Di desa Sea kecamatan
Pinelengterdapatbanyakremajayang
terdampak penggunaan rokok elektrik
vape diusia belia karena miskinnya
makna dalam berkomunikasi antar
temansepergaulan

PEMBAHASANDANHASILPENELITIAN
Pengalaman
Berdasarkan hasilwawancara peneliti
menemukan beragam jawaban dari
informan.Persepsiadalahpengalaman.
Pengalamanmerupakankejadianyang
pernah dirasai,dialamidimasa lalu
denganorang,objekatauperistiwabaik
yang baru maupun sudah lama atau
dengan hal-hal yang menyerupainya.
Tanpa landasan pengalaman sebagai
pembanding, tidak mungkin untuk
mempersepsikan sesuatu
(Rakhmat:2011). Berdasarkan hasil
penelitian sesuaidengan aspek-aspek
dalam fokuspenelitianyangdiambildari

teori persepsi yaitu yang pertama
pengalaman,PararemajadidesaSea
kecamatan Pineleng seringkali
mengalamikesulitanpadapenyesuaian
dirimenghadapilingkunganpertemanan
sebayayangkianharikianmeningkat
karena usia remaja pada saat ini
merupakan masa perubahan
perkembanganfisik,akal,kejiwaandan
social, juga karena kurangnya
pengalaman remaja mengatasi atau
menghadapimasalah juga kurangnya
pengetahuan bagipara remaja dalam
bertukarinformasidan berkomunikasi
diruang lingkup pertemanan mereka
makadapatmemicupararemajauntuk
mencoba dan mendorong rasa ingin
tahutentangrokokelektrikvapediusia
merekayangmasihbelia
Dari hasil jawaban informan dapat
disimpulkanbahwapararemajamerasa
menjadi anak gaul karena tergiur
denganajakkantemansepergaulandan
kurangnya pengalaman dalam
menghadapiruanglingkuppertemanan
yangkianharikianmeningkat

Menafsirkan
Persepsiadalah intidarikomunikasi,
sedangkan penafsiran adalah intidari
persepsi.Penafsiranmerupakansuatu
upayah untuk mengartikan sesuatu
melaluialatindrayangidenticdengan
proses komunikasi (Mulyana.2011).
Berdasarkan hasil penelitian sesuai
dengan aspek-aspek dalam fokus
penelitian yang diambil dari teori
persepsi yaitu yang kedua adalah
menafsirkan.Mengenaipenafsiranpara
remaja yang terlalu dangkal,mereka
menganggappenggunaanrokokelektrik
vape diusia mereka adalah halyang
lumrah karena sering berkomunikasi
dan bertukarinformasidengan teman
sebayamerekakarenasebagianbesar
teman-teman mereka juga adalah



sesamapenggunarokokelektrikvape,
namunmerekatidakmenyadaribahwa
kandungandarinikotindiusiamereka
yangmasihbelasantahunataumasih
belia sangat mengancam kesehatan
jasmanidiusialanjutnantinya
Dari hasil jawaban informan dapat
disimpulkanbahwapararemajaterlalu
dangkalmenafsirkan suatu informasi
yangmerekaterima

MemberikanMakna
Pemberianmaknaterhadaporangatau
objektertentudikenalsebagaipersepsi.
Persepsiadalah pengetahuan tentang
apayangdapatditangkapolehindrakita
dan melibatkan sejumlah karakteristik
yang mendasari upayah untuk
memahami proses antar
pribadi(Cohen,Fisher.1987:118).
Berdasarkan hasil penelitian sesuai
dengan aspek-aspek dalam fokus
penelitian yang diambil dari teori
persepsiyaituyangketigamemberikan
makna.Miskinnyamaknapengetahuan
saat bertukar informasi dan
berkomunikasitentangkandunganpada
rokokelektrikvapebagikesehatanpara
remaja pun memang sangat minim,
karenapararemajahanyamelihatdari
sisigaulmerekamakamerekalangsung
tergiurolehajakkantemandanrata-rata
para informan menggunakan rokok
elektrikvapehanyakarenatergiurakan
factorlingkungan dan ajakkan teman
sepergaulan
Dari hasil jawaban informan dapat
disimpulkan bahwa para remaja tidak
memahamimaknaapayangterkandung
dalam proses penyampaian informasi
antartemansepergaulanmerekakarena
dipikiranmerekahanyalahinginterlihat
gauldikalangannya

Sensasi

Sensasiberkaitaneratdenganpersepsi,
persepsi tidak mungkin lepas dari
sensasi. Sensasi merupakan
penginderaan melalui melihat,
mendengar,mencicipi,membau atau
meraba. Maka hal tersebut akan
menghasilkan sensasi dari
penginderaan
(Daryanto&Rahardjo:2016).Berdasarkan
hasilpenelitian sesuaidengan aspek-
aspek dalam fokus penelitian yang
diambildariteoripersepsiyaituyangke
empat sensasi.Para informan yang
penelitiwawancaraimengaggap rokok
elektrikvapeadalahsesuatuhalyang
nikmatuntukmerekacobakarena90%
ruanglingkuppertemananmerekajuga
adalah penggunarokokelektrik vape
dan meskipun penggunaan rokok
elektrikvapemerekagunakan dengan
carasembunyi-sembunyikarenaorang
tua dariinforman tidak mengizinkan
paraanaknyayangmasihberusiabelia
menggunakanrokokelektrikvape.Dari
hasil jawaban informan dapat
disimpulkan bahwa para remaja
menggunakan rokok elektrik vape
karena sensasiyang mereka rasakan
adalah kenikmatan dan saatmereka
nongkrongterasamengasikkankarena
ruang lingkup pergaulan mereka juga
adalahsesamapenggunarokokelektrik
vape

KESIMPULAN
Berdasarkanhasilpenelitiandan
pembahasanyangsudahdilakukanoleh
penelitimengenai“Persepsiremaja
padarokokelektrikvape(studypada
anakusiaremajadidesaSea
kecamatanPineleng)makadapat
disimpulkanbahwa:
1.Halyangmenyangkut“pengalaman”

pararemajadidesaSeakecamatan
Pineleng,karenarasapenasaranyang
cukup tinggidan masih kurangnya



pengalaman para remaja dalam
mengatasi masalah juga karena
menghadapi ruang lingkup
pertemananyangberubah-ubahdan
factorprosesterjadinyakomunikasi
yangkurangefektifmakamembuat
pararemajamudahdipengaruhioleh
lingkungan dan bahkan karena
kurangnyaaturantentangkebebasan
jualbelirokokelektrikvapebeserta
liquid maka membuatpara remaja
sangat rentan dengan pemakaian
rokokelektrikvapedikalangannya

2.“Penafsiran” terlalu dangkal
mengenaipenggunaanrokokelektrik
vapebagipararemajadidesaSea
kecamatan Pineleng,para informan
yang penelitiwawancaraisebagian
besar kurang memahami tentang
makna rokok elektrik vape karena
merekahanyamenafsirkandariapa
yangmerekalihat,saatbanyakorang
yang menggunakan sesuatu maka
bagimerekaituadalahhalyangkeren
dan saling bertukar informasi
mengenaiapayangmerekalihatdari
sisigaulmerekasendiri

3.Miskinnya“makna”pengetahuanpara
remaja di desa Sea kecamatan
Pineleng mengenai rokok elektrik
vape,rata-rata para informan yang
peneliti wawancarai menggunakan
rokok elektrik vape karena faktor
lingkungan pertemanan sebaya dan
mengikutitrendikalangannya,mereka
berpikir jika menggunakan rokok
elektrikvapemakaakanterlihatkeren
dan gaul, bahkan saat peneliti
mewawancaraiparainformanmereka
tampakbanggadenganpenggunaan
rokok elektrik vape, akan tetapi
mereka tidak memikirkan masalah
kesehatan dirisendiridiusia yang
masihsangatbelia

4.“Sensasi”bagipararemajapengguna
rokok elektrik vape di desa Sea

kecamatanPineleng,semuainforman
yang penelitiwawancaraimengaku
belum pernah menggunakan rokok
konvensionaldanmerekamenjadikan
rokok elektrik vape sebagai
alternative pengganti rokok
konvensionalatau rokok tembakau
karena factor komunikasi
dilingkunganpertemananpararemaja
yangmempengaruhistimulusmelalui
alat indra para remaja. Maka
membuat para remaja merasakan
sensasiketergantunganbukanhanya
sekedardariliquidnya akan tetapi
karenasebagianbesarruanglingkup
pertemanan remaja juga adalah
sesamapenggunarokokelektrikvape

SARAN
Dari hasil penelitian yang telah
dijelaskanpadababsebelumnyamaka
mendapatkan saran yaitu sebagai
berikut:
1.Pararemajasebaiknyalebihberhati-

hatidalam memilih ruang lingkup
pertemanan,karena ruang lingkup
pertemananlah yang membuatpara
remaja semakin terdorong untuk
mencoba sesuatu hal yang baru
tanpa menyadari pentingnya
kesehatan bagi diri sendiri. Dan
karena kurangnya pengalaman para
remaja dalam mengatasimasalah
membuat para remaja semakin
terdorong untuk mencoba rokok
elektrikvape

2.Peranorangtuajugamenjadikunci
utama sebagaisarana komunikasi
yangbaikuntukmemberikanarahan
sebagaipengawasandalam membina
dan mendidik para remaja supaya
menjadianakyangmemilikiperilaku
yang baik,berbudipekertidanbisa
lebih membuka diri untuk
mengartikan sesuatu halyang baru
denganlebihbaiklagi,terlebihpara



remaja sebagai penerus bangsa
harus lebih memiliki kondisi
kesehatanyangbaik

3.Sosialisasidaripihak sekolah juga
penting untuk menumbuhkan
pengetahuan tentang bahayanya
nikotin dalam bentukapapun untuk
paraanakusiaremajadanmembuka
wawasan bagi para remaja agar
sebaiknyapararemajabelajaruntuk
salingbertukarinformasikearahyang
lebihproduktif,danjugabelajarlebih
bijakdalam menyikapidanmenerima
suatuinformasijangansampaiterlalu
gegabah dalam bertindak dan
menyikapisesuatuhalyangbaru

4.Semua elemen masyarakat pun
memiliki peranan dan kontribusi
dalam menciptakan keadaan yang
lebih sejahtera, baik diri sendiri,
teman,guru,tokohmasyarakat,tokoh
agama,dan pedagang yang juga
seharusnya lebih teliti dalam
mempertanyakan usia bagi para
pembeli, masyarakat maupun
pemerintah yang seharusnya lebih
bijakdalam menyikapipermasalahan
penggunaanrokokdalam bentukdan
jenis apapun bagipara anak usia
remaja,paratokohagamadantokoh
masyarakat pun memilikiperanan
yangpentinguntukmenanamkannilai
-nilaiagamapadaremajaagartidak
terjerumus keruang lingkup
pertemananyangsalah.Aspek-aspek
tersebutlah yang harus sangat
diutamakan bagipara remaja yang
sudahselayaknyamemilikikesahatan
dan pemahaman yang baik dalam
berkomunikasidan saling bertukar
informasidiusia yang masih belia
untukbekaldimasadepan
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